BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam bebernpa tahun terakhir, Indonesia telah menyaksikan percepatan
transformasi digital yang signifikan, mempengaruhi berbagai aspek kehidupan
termasuk sistem pembayaran. Salah sah.liﬁtm utama dalam sistem pembayaran
digital adalah pengembangan dompet elektronik fe-waller) vang memfasilitasi
transaksi elektrontk tanpa perls menggunakan vang tunai. Seiring waktw, e-wallet
telah mengalami perkembangan yang pesat dan menjadi Salah sstu elemen penting
dalam ckosistern pembayaran digital i

Dalam konteks Wi, penerapan QRIS (Guick Response Gade Indonesian
Standard) menjadi tonggak penting dalsm mempercepat adopsi e-walicr. QRIS
tidak imiy.l. .menggantikan sistem pembayaran kum"é:w hﬁlﬁ Juga
memingkatkan efisiensi dan kenyamanan dalam bertransaksi. QRIS memungkinkan
pmggno—nﬂer untuk dengan mudah melakukan pembayaran dengan =iiany:1
melakukan pemindaian kode R, menjadikannys solusi Hemhu}wmj:hg lebih
cepat dan praktis. N

(JRIS adalah implementasi QR Code dalam ﬂ'lllﬂﬁ mmmmlmn ang

M’lﬂhﬂﬁm .dompet elektronik. dan mﬁ-’lﬂbﬂhngm aktif sejak
I Januari 2020. Sebagai bentuk dukungan nyata pem h terhadap transformasi
sistem transaksi ﬂi &‘l digital, QRIS nmburﬂ:an hmﬂ:lum signifikan. Sejak
dilincurkan pada | Januari 2020 hingga 3 Juli 2020, Bank Indonesia mencatat
peningkatan penggunaan QRIS mencapai 190,706, naik 47% sejak 22 Maret.
Jumlah merchant juga meningkat menjadi 333,992, naik 26%, sedangkan usaha
kecil menengah (UKM) mencapai 683,328, meningkat 125%, dan usaha mikro
kecil menengoh (UMKM ) mencapai 2,603.516, raik menjadi 9%. Selain itu, jumlah

merchant donasi juga meningkat menjadi 9,288, naik menjadi 132%. QRIS menjadi
pendorong utama perfumbuhan transaksi digital di Indonesia]l].
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Ada beberapa pendekatan untuk melakukan penilalan terhadap sebuah
fenomena dan model statistik hingga data Mining. Data mining adafah sebuah
proses mengolah data menjadi sebuah informasi. Cabang dats mining adolah
sentiment onalysis. Sentiment amalysis berguna untuk menganalisa sebuah
fenomena yang terjadi di masyarakst menggunakan pendekatan data mining

Penetlitian Abdurrazzag dan Tjrong (2022) permah melakukan penelitian
mengendi sentiment analysis 1erhadapm'ﬂi1'pudn twitler dengan menggunakan
algoritma BERT {Z}mggm data tweet dari Twitter untuk menganalisis
sentimean tl.uhuh'p RUL KUHP. Dmgﬁrhmdal BERT, .pmnlluan ini mencapai
akurasi 81%, melchihi model Support Vector Machine yang hanya mencapai 75%.

Terinspirasi oleh penelition sebelumnya, penelitian yang akan saya lakukan

akan fokus pada analisis sentimen terhadap Pﬂﬂmmwﬂl‘? Code
Indomesia Standard (ORIS) di kalangan masyarakat Twitter. Dalsm menghadapi
era ﬁgﬂl} i;hn kemajuan teknologi, ORIS menjadi topik yang menarik untuk
disnalisis melalui perspektif pandangan masyarakat. Melalui pendekatan yang
sama dengan penelitian Abdurrazzag dan Tjiong, diharapkan hasil analisis dapat
memberikan pemahaman mendalam terhadap persepsi dan tanggapan masyarukat
teshadap penggunaan ORIS. Seluin v, penelitian ini juga dapat berkontribusi pada
pengembangan metode analisis sentimen, seinng dengan ferus berkembangnya

. ecar : efektif digunakan uniuk
menganalisis sentimen tnﬂwhgﬂﬁﬁﬁ 'fwim dengan tujuan mengenali

dan memahami tingkat kepuasan alau kefidakpuasan pengguna terhadap
penggunazan QRIS tersebut?

2. Bagoimana algoritma BERT dapat diterapkan secars efektif untuk
melakukan analisis sentimen lerhadap penggunaan QRIS di Twitter /X 7



1.3 Batasan Masalah
I. Penelitian ini akan memfokuskan pada penggunaan algoritma BERT
(Bidirectional Encoder  Representations from  Trandormers)  untuk
melakukan analisis sentimen terhadap ulasan pengguna terkait ORIS.

2. Penelitian ini menggunakan dataset berupa ulasan yang diberikan oleh
mﬂmgﬁfs-ﬂip At

Code Indonesia Slnudln[ {QRLS'} di kalangan m!jlaruh.t Twitter memiliki

beberapa manfaat potensial:

I. ini memberikan wawasan mendalam terhadap pandangan dan respons
masyarakat terhadap OR/S, membuka jendela ke opini. kepuasan, dan
ketidakpuasan pengguna.

2. Kontribusi terhadap metode analisis sentimen membantu penelitian bertkutnya



merancang pendekatan canggih dalam menganalisis tanggapan masyarakat
terhadap inovasi seperti RIS,

3. Temuan penelitian menjadi dasar inovasi dan perbaikan implementasi ORIS,
memahami kebutuhan dan keinginan masyarakat sebagai panduan bagi
pengembang  untuk  meningkatkan fitur, keamanan, dan kenyamanan
penggunaan (RIS,

4. Hasil analisis senfimen memberikan informisi berharga bagi pemerintah,
regulator, dan pelaku industri untuk membisl keputusan terkait promesi,
pengembangan. atau regulasi QRIS.

5. Penelition ini memberikan pemahaman tentang tren digital masyarakat,
khususnyn dalam niq'.m dan penggunaan feknologi pembayaran QRIS
Informasi ini mendukung perencanaan strategi pemasaran dan edukasi.

-ﬁmﬁﬁnn ini berperan dalam manmgjmikﬂn Literasi ﬂ'mih}. muymkai.

Hlj nﬁ jilgn m'nb:mm mengurungt kesenjangan literasi d:g:lml :E I‘mhnga.u
: Dengan potensi manfaat ini, penelitian ini tidak hanys memberikan
mﬂmmmﬂnlam tentang pandangnn masyarakat terhadap ORIS tetapi juga
dapat memberikan kontribusi nvata pada pengembangan teknologi pembayaran
digital di Indonesia.

1o Sistematika Penulisan
Adapun sistematikan penulisan dalam penelitian ini agar memudahkan
pembaca dalam mengikuti pemaparan dahmpmﬁhln-m sebagai berkut ;

BAB1 PENDAHULUAN

Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaal penalitian, dan sistematika penulisan skripsi.
BAB I TINJAUAN PUSTAKA

Berisi studi literatur dan dasar beori yang relevan dengon penelitian, termasuk
(RIS, data mining. deep learning, text mining, analisis sentimen, algoritma BERT,



dlan confusion matrix.
BABII METODE PENELITIAN

Berisi objek penclitian, alur penelitian (crawling dataset, data preprocessing,
labeling, EDA, data preparation, modeling BERT, prediction and evaluation), serta
alat dan bahan yang digunakan.
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